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RINGKASAN 
 

 

Profil Penggunaan Obat pada Pasien Tinnitus 

(Studi di Poli THT RSUD Dr. Soetomo Surabaya) 

 

Fiqi Ervianoer Maulinda 

 

Tinnitus merupakan gangguan pendengaran berupa sensasi suara tanpa 

adanya rangsangan dari luar. Suara yang dapat terdengar saat tinnitus terjadi 

berupa suara mendenging, mendengung, mendesis, berderu, suara klik, dan 

denyut nadi. Pola terapi untuk pasien tinnitus bervariasi berdasarkan pada 

penyebab yang mendasari timbulnya tinnitus, sehingga modalitas terapinya 

juga bervariasi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pola penggunaan obat, 

meliputi jenis, rute dan frekuensi pemberian obat serta mengidentifikasi drug 

related problem (DRP) berupa efek samping potensial obat pada pasien 

tinnitus. Penelitian ini dilakukan melalui studi observasional menggunakan 

data retrospektif berupa rekam medik pasien rawat jalan di Poli THT RSUD 

Dr. Soetomo Surabaya pada periode Januari 2017 hingga Desember 2019 

dan telah dinyatakan Laik Etik oleh Komite Etik RSUD Dr. Soetomo 

Surabaya. 

Hasil penelitian pada 88 pasien tinnitus menunjukkan bahwa tinnitus 

lebih banyak terjadi pada perempuan 74% dibandingkan laki – laki 26%. 

Rentang usia pasien tinnitus terbanyak adalah 45-64 tahun sebanyak 51%. 

Distribusi gejala pendengaran terbanyak pada pasien tinnitus adalah bilateral 

sebanyak 37% dengan gejala pendengaran terbanyak yang dialami adalah 

sensorineural hearing loss (SNHL) sebanyak 26 pasien. Derajat gangguan 

pendengaran terbanyak yang dialami oleh pasien adalah derajat ringan 

sebanyak 24 pasien. Keluhan yang sering dialami oleh pasien tinnitus adalah 

telinga mendenging, mendengung, berdesis, grebek – grebek dan mendengar 

denyut nadi 96%, vertigo 40%, dan hearing loss 39%. Tiga etiologi 

terbanyak pasien tinnitus adalah hearing loss sebanyak 64 pasien, gangguan 

kardiovaskular 18 pasien, dan gangguan metabolik 15 pasien. 

Terapi obat pada pasien tinnitus bervariasi bergantung pada etiologi dan 

penyakit yang mendasarinya. Terapi obat yang banyak digunakan pada 

penelitian ini adalah  metilprednisolon peroral dari golongan kortikosteroid 

yang mempunyai aktivitas antiinflamasi dan imunosupresan dengan dosis 48 

mg/hari selama 4 hari diikuti dengan penurunan dosis 8 mg setiap 2 hari 

digunakan pada 15 pasien dan aturan pemakaian yang paling banyak 
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digunakan adalah sehari satu kali 40 mg, betahistin mesilat peroral sebagai 

antihistamin yang mempunyai efek melancarkan sirkulasi darah pada telinga 

dengan dosis 6-12 mg, 3 kali sehari digunakan pada 27 pasien dan aturan 

pemakaian yang paling banyak digunakan adalah sehari tiga kali 6 mg, 

mecobalamin (vitamin B12) peroral sebagai neurotropik dengan dosis 500 - 

1.000 mcg/hari digunakan pada 50 pasien dan aturan pemakaian terbanyak 

adalah sehari tiga kali 500 mcg, serta sediaan ekstrak Ginkgo biloba peroral 

yang mempunyai efek untuk memperlancar aliran darah dengan dosis 60-

450 mg/hari dalam dosis tunggal atau dosis terbagi digunakan pada 54 pasien 

dan aturan pemakaian terbanyak adalah sehari dua kali 80 mg. 

Luaran terapi pasien tinnitus bervariasi karena berkaitan dengan 

penyakit yang mendasari terjadinya tinnitus, diantaranya adalah pasien 

sembuh sebanyak 2%, membaik sebanyak 11%, menetap sebanyak 32%, 

memburuk sebanyak 1% dan luaran terapi tidak diketahui sebanyak 53%. 

Permasalahan terkait obat (DRP) berupa efek samping obat yang berpotensi 

terjadi pada penggunaan metilprednisolon, betahistin dan ekstrak Ginkgo 

biloba adalah sindrom Cushing, supresi adrenal dan sindrom 

ketergantungan, hiperglikemi, osteoporosis, gangguan gastrointestinal, 

mual, diare, pusing, sakit kepala, perubahan tekanan darah, palpitasi dan 

meningkatnya urinasi. 

Berdasarkan uraian di atas, jenis, dosis, rute pemberian dan frekuensi 

pemberian obat pada terapi tinnitus di Poli THT RSUD Dr. Soetomo 

Surabaya telah sesuai dengan literatur. Selain itu, pasien tinnitus perlu 

mendapatkan edukasi dan konseling terkait penggunaan obat untuk 

meningkatkan efektivitas terapi pada pasien tinnitus, serta monitoring efek 

samping penggunaan obat. 
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